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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi bagian penting dari penyelenggaraan kesehatan di Indonesia. Beberapa institusi kesehatan seperti rumah sakit, klinik, laboratorium, puskesmas dan dinas kesehatan sudah banyak yang mengadopsi teknologi ini. Tidak hanya untuk meningkatkan efektifitas pelayanan, aksesibilitas terhadap data kesehatan dan peningkatan efisiensi, teknologi informasi juga akan sangat membantu untuk monitoring dan evaluasi program kesehatan, surveilans penyakit dan tentunya penelitian. 

Menurut Syamsuni (2006:47) pengertian obat adalah bahan tunggal atau campuran yang dipergunakan oleh semua makhluk untuk bagian luar maupun dalam tubuh guna untuk mencegah, meringankan dan menyembuhkan. kepada masyarakat..
Persediaan adalah aktiva lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku / raw material, bahan setengah jadi / work in process dan barang jadi / finished goods). 
Pada PT. Admedika STO Gambir Jakarta Pusat mengenai persediaan obat juga belum memanfaatkan teknologi komputer semaksimal mungkin untuk pengolahan datanya obat-obatan, padahal pengolahan data-data obat-obatan yang ada merupakan data yang sangat penting. 

Pencatatan yang manual yang masih sangat menyulitkan tenaga manusia untuk mendata aktifitas yang terjadi didalam sebuah persediaan obat. Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan perbaikan dalam pengelolaan sebuah sistem pengolahan data dan penyusunan laporan. Perbaikan yang akan dilakukan yaitu membuat sistem pencatatan yang manual dengan menggunakan sistem yang berbasis komputer, baik dari segi pendataan barang persediaan, pencatatan data transaksi, proses pembuatan laporan dan proses yang lainnya yang berhubungan dengan aktivitas pada perusahaan yang bersangkutan. Dengan adanya sebuah aplikasi sistem informasi pengolahan data dan penyusunan laporan pada persediaan obat yang akan dibuat ini, maka sistem informasi persediaan obat akan dapat dikelola dengan lebih baik lagi.
Untuk menanggulangi masalah-masalah tersebut, perlu dirancang sebuah sistem informasi dan aplikasi database yang dapat menampung data dalam jumlah banyak sehingga apabila dilakukan pengaksesan terhadap suatu data melalui proses aplikasi yang dibangun akan lebih memudahkan pengguna untuk memperoleh suatu informasi.
 
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis menyusun skripsi ini dengan judul “PERANCANGAN SISTEM MANAJEMEN PERSEDIAAN OBAT PADA PT. ADMEDIKA STO GAMBIR JAKARTA PUSAT”.
1.2. Identifikasi Permasalahan
Berdasarkan latar belakang permasalah tersebut masalah terdapat pada proses pendataan pengolahan obat di PT. Admedika STO Gambir Jakarta Pusat maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1.   Pendataan persediaan obat masih menggunakan cara manual, sehingga untuk proses pembaharuan data (update)  jarang dilakukan.

2. 
Sistem informasi seperti apa yang dapat diterapkan di PT. Admedika STO Gambir Jakarta Pusat untuk menyelesaikan. kendala-kendala seperti : Pencatatan data-data master (data supplier, karyawan, dokter, obat) dan data transaksi yang masih menggunakan cara manual kurang efektif dan rentan terhadap  kesalahan penulisan dan perhitungan. Perbaikan data yang kurang efektif apabila terjadi kesalahan penulisan pada sistem yang tidak terkomputerisasi. Tempat penyimpanan yang tidak terkomputerisasi. Penyusunan laporan data master dan data transaksi yang kurang efektif dan efisien  dengan menggunakan cara manual. Pencarian data-data menjadi tidak efektif karena data-data tidak terkomputerisasi.

3.  
Pencarian data obat pada PT. Admedika STO Gambir Jakarta Pusat masih memerlukan waktu  yang cukup lama sehingga Banyaknya jumlah data yang dapat mengakibatkan tercecernya data bahkan dapat hilang Sebelum diolah menjadi informasi,karena data tersebut memerlukan verifikasi dari pihak bagian apotek  untuk disahkan.
4. 
Proses pelayanan terhadap konsumen dengan menerapkan komputerisasi sistem manajemen persediaan obat.

1.3. Perumusan Masalah
Dari analisis sistem yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa  permasalahan yang muncul  pada sistem yang ada saat ini sehingga rumusan permasalahan yang perlu diangkat dalam perancangan dan pembuatan aplikasi perancangan sistem manajemen persediaan obat pada PT. AdmedikaSTO Gambir  Jakarta Pusat antara lain: 
1.
Bagaimana merancang sistem persediaan obat di PT. Admedika STO Gambir Jakarta Pusat.

2.
Bagaimana penginputan data-data karyawan, data obat, data dokter, dan laporan-laporan membutuhkan waktu yang lama karena masih manual dapat   menghasilkan data yang akurat dan efektif.

3.
Bagaimana sistem persediaan obat di PT Admedika STO Gambir Jakarta Pusat dari proses awal hingga proses pelaporan.
1.4. 
Maksud dan Tujuan 

Dalam penulisan Skripsi ini, penulis mempunyai maksud dan tujuan tersendiri antara lain:
1. Untuk mengumpulkan data-data untuk kebutuhan analisa.
2. Untuk mengetahui seberapa penting peranan Sistem Manajemen Pesediaan Obat Pada PT. Admedika Jakarta Pusat.

3. Memberi dan menerapkan sistem komputerisasi khususnya dibagian pengolahan Persediaan obat sehinggan meningkatkan efisien kinerja yang lebih baik lagi.
Sedangkan Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan pada Program Strata Satu (SI) Jurusan Sistem Informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Nusa Mandiri Jakarta.
1.5. Metode Penelitian.

Dalam mempersiapkan pengumpulan Skripsi ini penulis menempuh langkah-langkah untuk mengumpulkan data informasi sebagai bahan untuk melengkapi materi skripsi ini, dengan melakukan berbagai cara yaitu :
1.5.1.  Teknik Pengumpulan Data

A. Observasi
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mendatangi langsung lokasi penelitian untuk mempelajari objek yang dipilih dan untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk pengembangan sistem informasi tersebut.
B. Wawancara ( Interview )
Dalam   hal   ini   Penulis   melakukan   wawancara   atau   konsultasi   secara langsung Kepada SPV Inhealth Mandiri untuk memperoleh data-data dan informasi yang dibutuhkan.
C. Studi Pustaka

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pencarian landasan teori dan data yang berhubungan dengan skripsi ini melalui buku-buku dan jurnal yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti, dimaksudkan untuk memperoleh acuan yang sekiranya dapat memperkuat pendapat yang diajukan penulis dalam skripsi ini.
1.5.2. Metode Pengembangan Sistem
A. Analisa Kebutuhan Sistem
Persediaan obat pada PT. Admedika STO Gambitr Jakarta Pusat masih secara manual dalam persediaan obat yang meliputi pencatatan data-data master (data supplier, karyawan, dokter, obat) dan data transaksi ,maka penulis berusaha untuk mengembangkan ilmu secara terkomputerisasi mengenai permasalahan yang sedang berjalan diperusahan tersebut. Adapun kebutuhan software yang akan penulis gunakan yaitu software Pemrograman Java NetBeans IDE 7.3 dengan menggunakan database seperti MySQL. Dan laporan yang digunakan dengan  Jaspert Report. Operating system yang digunakan  Windows 7 32 byte.
B. Desain
Menurut E.S. Taylor Desain dalam Ladjamudin (2006:219) menyimpulkan  bahwa :

Desain adalah langkah pertama dalam fase pengembangan bagi setiap produk atau system yang direkayasa. Desain dapat didefinisikan sebagai proses aplikasi berbagai teknik dan prinsip bagi tujuan pendefinisian suatu perangkat, suatu proses atau system dalam detail yang memadai untuk memungkinkan realisasi fisiknya. 


Tiga karakteristik yang berfungsi sebagai pedoman bagi evaluasi satu desain yang baik menurut MCGlaughlin dalam Ladjamudin (2006:220), adalah:

1. Desain harus menginplementasikan keseluruhan persyaratan eksplisit yang dibebankan dalam model analisis, dan harus mengakomodasi semua persyaratan implicit yang diinginkan pelanggan.

2. Desain harus menjadi panduan yang dapat dibaca, dapat dipahami bagi     mereka yang menghasilkan kode dan menguji serta memelihara perangkat lunak.

3. Desain harus memberikan suatu gambaran lengkap mengenai, perangkat lunak yang menekankan data, dan domain perilaku dari perspektif implementasi.

 Ada beberapa mertode desain yang dipakai dalam rekayasa perangkat lunak harus mengaplikasikan serangkaian prinsip dasar dan konsep dasar terhadap data, arsitektur, interface dan desain prosedural.

1.    Desain Data 

Menurut Wasserman dalam Ladjamudin (2006:222) menyimpulkan bahwa: 

Aktivitas utama selama desain data adalah memilih reperesentasi logis  dari objek data (struktur data) yang diindentifikasi selama tahap definisi persyaratan dan spesifikasi. Proses pemilihan dapat melibatkan analisa algoritmik terhadap struktur alternatif untuk menentukan desain yang paling efisien atau hanya, melibatkan penggunaan serangkaian modul (sebuah “paket”) yang memberikan operasi yang diperlukan pada beberapa representasi suatu objek.

2. Desain Arsitektur 

Sasaran utama desain arsitektur adalah untuk mengembangkan struktur program modular dan merepresentasikan hubungan kontrol antar modul. Desain arsitektur juga membentuk struktur program dan struktur data dengan menentukan interface yang memungkinkan data mengalir melalui program.

3. Desain Interface
         Pada desain interface ini lebih memfokuskan diri pada tiga area perhatian, diantaranya :

a. Desain interface antara modul-modul perangkat lunak

b. Desain interface antara perangkat lunak dan prosedur dan konsumen   informasi bukan manusia lainnya (yakni entitas eksternal lainnya) dan

c. Desain interface seorang manusia (seperti pemakai) dan komputer.

4. Desain Prosedural

Pada desain ini diperlukan untuk menetapkan detail algoritma yang akan dinyatakan dalam suatu bahasa ibu seperti bahasa inggris. Akan tetapi semua anggota organisasi pengembangan perangkat lunak menggunakan bahasa ibu (paling tidak secara teori).
C. Code Generation

Dalam ilmu komputer, kode generasi (Code generation) adalah proses dimana kompilator kode genelator mengkonversi beberapa representasi internal dan source code ke dalam bentuk (misalnya kode mesin) yang dapat dengan muda dijalankan oleh sebuah mesin (komputer sering).

Ketika generasi kode terjadi pada saat runtime, seperti dalam just-in-time compilation (JIT) adalah penting bahwa seluruh proses efisien terhadap ruang dan waktu. Sebagai contoh, ketika kalimat biasa ditafsirkan dan digunakan untuk menghasilkan kode saat runtime non mesin negara yang terbatas determistic  sering dihasilkan bukannya determistic satu, karena  biasanya bekas dapat diciptakan  dengan lebih cepat dan menempati ruangan memori yang  sedikit dari yang keduanya. Meskipun kurnag efisien menghasilakn kode, kode JIT generasi dapat mengambil keuntungan dari informasi profil yang tersedia hanya pada saat runtime.
D.     Testing (Pengujian)

Pentingnya pengujian perangkat lunak dalam implikasinya yang mengacu pada kualitas perangkat lunak tidak dapat terlalu ditekankan seperti yang dikatakan oleh Deutsch dalam Ladjamudin (2006:351) menekankan bahwa “Perangkat lunak adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi, desain, dan pengkodean”.

Sasaran pengujian sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaran pengujian menurut Glen Myers dalam Ladjamudin (2006:353), adalah:

1.   Pengujian adalah proses eksekusi suatu program dengan maksud menemukan kesalahan.

2. Test case yang baik adalah test case yang memiliki probilitas tinggi untuk menentukan kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.

3. Pengujian yang sukses adalah pengujian yang mencakup semua kesalahan yang belum pernah ditemukan sebelumnya.
E. 
Support  (Pendukung)

Sebuah sistem yang memberikan dukungan kepada seorang manajer, atau kepada sekelompok manajer yang relatif kecil yang bekerja sebagai team pemecah masalah, dalam memecahkan semi terstruktur dengan memberikan informasi  atau saran mengenai keputusan tertentu.
1.6.   Ruang Lingkup
Dalam Penyusunan Skripsi ini penulis melakukan pembatasan ruang lingkup masalah, permasalahan tentang “Perancangan Sistem Manajemen Persediaan Obat pada PT. Admedika STO Gambir Jakarta Pusat dengan menggunakan Java Netbeans IDE 7.3”. hingga laporan penginputan pencatatan data-data master (data supplier, karayawan, dokter, obat) dan data transaksi.
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